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1 MUKADIMAH

Dari sekian banyak cabang ilmu falak (astronomi), Falak syar’i menempati pososi strategis dalam
Islam, ini terkait dengan beberapa ibadah yang secara langsung bersentuhan denga falak syat’i.
Paling tidak ada empat hal: Menentukan awal bulan Qamariyah, Menentukan jadwal shalat,
Menentukan bayang dan arah kiblat, Menentukan kapan dan dimana terjadinya gerhana. Kaitanya
dalam penentuan awal bulan Qamariyah sampai saat ini belum ada satu sistem yang disepakati
dan digunakan secara bersama-sama. Ini dikarenakan penentuan tersebut adalah masalah 7zhady.

2 DEFENISI FALAK (ASTONOMI)

Kata falak bermakna orbit edarnya benda-benda angkasa.' Astronomi berasal dari kata Astro
berarti Bintang, dan Nomia berarti Ilmu.* Ilmu Falak (Astronomi) adalah Ilmu yang mempelajari
tentang tata lintas benda-benda angkasa (terutama bulan, bumi, dan matahari) secara sistematis
dan ilmiah, demi kepentingan manusia.

Kata falak juga tersebut dalam al-Quran, antara lain QS.Yasin ayat 40:
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Carlo Nillino berpendapat kata falak yang banyak beredar dalam al-Quran bukan berasal dari
bahasa Arab, akan tetapi teradopsi dari bahasa Babilonia yaitu Pu/ukkn yang berarti edar.’

Astronomi dengan Astrologi sangatlah berbeda, meski kedua-duanya “sama”, sama dalam objek
yang diamati (langit), keduanya memang tidak lepas dari pemaknaaan benda-benda langit.
Astrologi mempelajari hubungan kedudukan rasi bintang (zodiak), planet, matahari dan bulan
terthadap karakter dan nasib seseorang. Sementara Astronomi tidak hanya mempelajari planet,
matahari, bulan, bintang, tapi juga galaksi, black hole, pulsar, dan benda-benda angkasa lainnya.
Astronomi mempelajari alam secara fisika-matematika dan hukum-hukum alamnya.

Secara alamiah, ilmu ini terus berkembang, sehingga membawa konsekuensi kepada berubahnya
penamaan ilmu ini, meski obyeknya tetap sama. Diantara ragam penamaan tersebut; I/ al-Nujiim,
"Iim Hay'ab, 'lim Hay'ah al-Aflik, 'lm Hay'ah al- "Alam, "Tim al-Aflik, 'Ilm Shind'ab al-Nujiim, 'lim al-
Tanjim, 'lm Shind'ah al-Tanjim, 'llm Abkim al-Nujim.*

* Makalah ini dipresentasikan dalam acara Simposium Terbuka Majelis Tatjih (PCIM) Kairo, “Revitalisasi Ilmu Falak
dalam Penentuan Awal Bulan Hijtiyah”, di Auditotium Gtiya Jawa Tengah, Ahad 09 September 2007 M/26 Sya’ban
1428 H.
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Perkembangan selanjutnya, ilmu falak terus berkembang dengan berbagai elaborasi dan akselerasi
ilmiah hingga akhirnya ilmu ini dengan &has nama Ilmu Falak mengakar di peradaban Islam
sampai saat ini.

3 SEJARAH & PERADABAN FALAK

Pembahasan ilmu falak adalah langit dengan segala yang berada di dalam dan sekitarnya. Bangsa-
bangsa kuno Babilonia, Mesir, Cina, India, Persia, dan Yunani misalnya, masing-masing telah
mengenal Astronomi (falak) dan Astrologi (nujum) secara bersamaan dengan cara masing-masing.

Kegiatan astronomis dan astrologis telah dilakukan sejak dahulu kala oleh masyarakat dalam
peradaban Babilonia, Cina, Mesir kuno, namun belum menjadi sebuah disiplin ilmu pengetahuan.
Kemudian muncul peradaban Yunani pada abad ke-6 SM, yang menjadikan astronomi sebagai
ilmu pengetahuan. Thales dianggap sebagai ilmuwan yang mempelopori ilmu Astronomi klasik di
Yunani. Dia berpendapat bahwa Bumi merupakan sebuah dataran yang luas. Muncul tokoh-
tokoh lain seperti Phytagoras, Aristarchus (teori Heliosentris), Hiparchus (teori Geosentris),
Cladius Ptolomeus (w.160 M) lewat karyanya .A/wagest, yang menjadi buku pedoman Astronomi
hingga di masa awal abad pertengahan.’

Sekitar tiga belas abad kemudian, sistem Geosentris runtuh oleh teori Heliosentris Nicholas
Copernicus di tahun 1512. Ia menuturkan, planet dan bintang bergerak mengelilingi matahari
dengan orbit lingkaran (da'iry). Johanes Kepler mendukung gagasan itu di tahun 1609 melalui teori
bahwa matahari adalah pusat tata surya, Kepler juga memperbaiki orbit planet menjadi bentuk
elips (ihljjy) yang dikenal dengan tiga hukum Kepler-nya.” Galileo Galilei (w.1642 M) menciptakan
Teleskop monumental di dunia. Dari pengamatannya, ia berkesimpulan bahwa bumi bukan pusat
gerak. Penemuan Teleskop tersebut memperkuat konsep Heliosentris Copernicus.

Dalam Islam, pada awalnya Ilmu Falak juga tidak lebih hanya sebagai kajian nujumisme (Astrologi).
Hal ini terjadi antara lain dengan dua alasan; 1) Kebisaan hidup mereka di padang pasir yang luas
serta kecintaan mereka pada bintang-bintang untuk mengetahui tempat terbit dan terbenamnya,
mengetahui pergantian musim. 2) Keterpengaruhan mereka terhadap kebiasaan bangsa-bangsa
yang berdekatan dengan mereka yang punya kebiasaan yang sama (Astrologi).”

Datangnya Rasulullah Saw. beserta risalah-nya, menjelaskan bahwa masa bagi Allah Swt. adalah
sama. Ini membawa konsekwensi dalam Islam kegiatan astrologi adalah dilarang.

Sepeninggal Rasulullah Saw. tepatnya pada masa Dinasti Abbasiyyah—]Ja'far al-Mansur—berjasa
meletakkan Ilmu Falak pada posisi istimewa, setelah Ilmu Tauhid, Fikih, dan Kedokteran. Ketika
itu, Ilmu Falak—dikenal juga Astronomi-tidak hanya dipelajari dan dilihat dalam perspektif
keperluan praktis ibadah saja, namun lebih dari itu, ilmu ini lebih dikembangkan sebagai pondasi
dasar terhadap perkembangan science lain seperti; ilmu pelayaran, pertanian, kemiliteran, pemetaan.
Pada pemerintahan Khalifah al-Makmun, kajian Astronomi dibuat secara sistematik dan intensif

yang melahirkan sarjana-sarjana Falak Islam semisal al-Battani (w.317 H), al-Buzjani (w.387 H),
Ibn Yunus (399 H), At-Thusy (w.672 H), al-Biruny (w.442 H)."
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Di masa al-Makmun, mulai marak pula gerakan penerjemahan literatur-literatur Falak asing
kedalam bahasa Arab, seperti buku “Miftah al-Nujun/’ yang dinisbahkan pada Hermes Agung
(Hermes al-Hakim) dimasa Umawiyah, menyusul buku Sind Hind tahun 154 H/ 771 M yang
diterjemahkan oleh Ibrahim al Fazzary, A/magest Ptolomaeus yang diterjemahkan oleh Yahya bin
Khalid al-Barmaky dan disempurnakan oleh al-Hajjaj bin Mutharr dan Tsabit bin Qurrah (w.288
H).

4 PENETAPAN AWAL-AWAL BULAN QAMARIYAH; RUKYAH DAN HISAB

Pada masa Rasulullah Saw., proses melihat (7#’yah) hilal sangat sederhana. Cukup dengan menanti
matahari terbenam di hari ke-29, lalu mencari bulan sabit. Jika ada dua orang yang melihatnya,
sudah bisa dipastikan malam ini adalah tanggal satu (pergantian hari di kalender hijriah terjadi
ketika maghrib). Jika hilal tidak terlihat, bilangan bulan akan digenapkan menjadi 30. Berarti, esok
hari masih tanggal 30 bulan yang sama. Tanggal satu akan jatuh besok sore. Cara ini sangat
sederhana dan sangat cocok dengan keadaan umat Islam pada masa itu yang sebagian besar buta
huruat (ummiy).

Periode revolusi bulan terhadap bumi lamanya 29.530589 hari. Nyaris 29.5 hari. Dengan
memanfaatkan ini, disepakati bahwa lamanya suatu bulan berseling antara 29 dan 30 hari. Metode
pembuatan kalender hijriah yang seperti ini disebut dengan metode hisab urfi.

Hisab urfi tidak selalu mencerminkan fase bulan yang sebenarnya. Ia hanya metode pendekatan.
Satu siklus fase bulan yang lamanya 29.53 hari didekati dengan 29 dan 30 hari. Karenanya, untuk
keperluan ibadah, meru’yah (melihat) hilal secara langsung tetap harus dilakukan

Metode hisab lain yakni dengan menghitung posisi bulan yang sebenarnya, disebut dengan hisab
hakiki. Hisab Hakiki dapat dibagi menjadi 3 macam, yakni hisab hakiki taqribi, tahkiki, dan
kontemporer. Ketiga hisab hakiki ini menggunakan rumus dan nilai konstanta yang berbeda.

Penanggalan Islam Hijriyah didasarkan atas peredaran bulan mengelilingi bumi (revolusi bulan
tethadap bumi). sedangkan penaggalan Miladiyah/Maschi didasarkan pada peredaran bumi
mengelilingi matahari (revolusi bumi terhadap matahari). Awal bulan Qamariyah diawali dengan
munculnya hilal, yaitu bulan sabit yang pertama kali terlihat (zhe first visible crescens). Untuk saat ini
dengan adanya ilmu astronomi mutakhir, yang sudah sangat akurat dalam menghitung,
menentukan dan memperkirakan seluk beluk penentuan hilal dengan sangat teliti dan detail
(misalnya ketinggian derajat hilal di atas ufuk/hotison dan perbedaan sudut ke arah hilal dengan
ke arah matahari). Dalam ketelitian ini kemungkinan terjadi kesalahan adalah 1 banding 3600, dan
tingkat ketelitian ini sudah melebihi dati cukup untuk menentukan awal bulan Qamariyah. "

4.1 Rukyah

Ru’yah secara etimologi adalah melihat. Bermakna melihat dengan mata (677 ‘ain), bisa pula
bermakna melihat dengan ilmu (bi”/ %wi)."" Rukyah dimaksud dalam hal ini adalah melihat hilal di
akhir Sya’ban/Ramadhan untuk menentukan tanggal satu Ramadhan/Syawal.

9 Ibid, hal. 151.

10 Farid Ruskand ,100 masalah hisabdan rukyat;telaah syariah sains dan Teknologi, Gema Insani Press, 1996 hal. 15-
16.

11 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtir al-Shabhih, Dar al-Hadits, Kairo, 1424 H/2003 M,
hal. 133.



Cukup banyak hadits yang menyatakan tentang rukyah hilal terkait dengan penetapan Ramadhan
dan Syawal, antara lain:
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Dari informasi makna zhabir contoh hadits di atas, agaknya jelaslah bahwa dalam memulai dan
mengakhiri puasa dan hari raya hanya dengan rukyah hilal saja, yaitu terlihatnya hilal di awal
Ramadhan dan Syawal sesuai dengan keumuman dan keliteralan dari hadits di atas. Dengan
kriteria jika awan dalam keadaan cerah pada saat terbenam matahari tanggal 29 Sya’ban maka esok
harinya adalah awal puasa, demikian pula jika hilal terlihat pada tanggal 29 Ramadhan esok
harinya adalah hari raya dan rukyah hilal mutlak dilakukan. Namun jika terdapat penghalang yang
menutupi hilal-seperti mendung—maka pelaksanaan puasa dan atau hari raya harus ditunda sehari
dengan menggenapkan (iszkmal) bilangan bulan Sya’ban dan atau Ramadhan menjadi 30 hari.

Dalam praktek selanjutnya, penerapan rukyah terdapat keragaman dikalangan fugaha’ dalam hal
berapa orang jumlah minimal dalam melihat hilal tersebut. Hanafiyah menetapkan jika awan
dalam keadaan cerah, maka dengan rukyah kolektif (7 ’yah jama’ah) dan tidak mengambil kesaksian
orang per-orang menurut pendapat yang 747ih, dengan alasan, dalam keadaan cuaca cerah tentu
tidak ada penghalang bagi seseorang untuk tidak dapat melihat hilal sementara yang lain melihat.
Namun jika hilal dalam keadaan tidak memungkinkan untuk dilihat, mencukupilah kesaksian satu
orang dengan syarat ia beragama Islam, adil, berakal dan dewasa.”

Sementara Syafi’iyah dan Hanabilah menetapkan minimal dengan kesaksian satu orang baik
cuaca dalam keadaan cerah atau ada penghalang, dengan catatan, perukyah (a/ri’iy) beragama
Islam, dewasa, berakal, merdeka, laki-laki dan adil. Selanjutnya pula kesaksian (rukyah) tersebut
harus dipersaksikan dihadapan gddhi (pemerintah)."*

Hal ini bedasarkan hadits dari Ibnu Umar RA.:
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Demikian juga dengan kesaksian seorang A’7abi bahwa dia melihat hilal, lantas Nabi Saw.
bertanya; “apakah engkan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah” ia menjawab “ya”, lantas Nabi
Saw. bertanya lagi “apakabh engkan bersaksi bahwa Mubammad itn adalah utnsan Allah” ia menjawab “ya”,
lantas Nabi Saw. bersabda “ya Bilal, umumbkanlah kepada manusia dan hendaklah mereka berpnasa”. HR.

Ibnu Hibban, Daraquthni, Thabrani dan Hakim.

Selanjutnya wajib pula terhadap orang yang melihat hilal untuk berpuasa meskipun tidak
dipersaksikan dihadapan gadhi (pemerintah), begitu pula terhadap orang yang percaya dan

12 Lihat an-Nawawi, Shabih Muslin bi Syarh al-Nawawiy, vol.VII, Maktabah al-Shafa, Kairo, cet. I, 1424 H/2003 M, hal.
172-173.

13 Abdurrahman al-Jaziri, Kitib al-Figh ‘ala al-Madzihib al-Arba’ah, vol. 1, Mu’assasah al-Mukhtar, Kairo, cet. I, 2001 ,
hal. 421.

14 [bid.

15> Muhammad Ibn Ali as-Syaukani, Nailu’l Authir Syarh Muntaga al-Akbbar min Abdditsi Sayyid al-Akbyar, vol. IV, Dar
Ibn al-Haitsam-Kairo, t.t., hal. 597.



meyakininya (/fman shaddagahu) meskipun orang yang melihat hilal tersebut anak-anak (shabiy),
wanita, hamba, orang fasik, bahkan orang kafir sekalipun.®

Adapun Malikiyah menetapkan dengan tiga kriteria; 1.) Rukyah kolektif , 2.) Rukyah satu orang
adil, 3.) Rukyah dua orang adil. Point (1) dan (2) dengan dalil terdahulu. Adapun rukyah dua
orang adil berdasarkan hadis:
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Akan tetapi seiring dengan majunya peradaban manusia yang dibarengi dengan tumbuh pesatnya
ilmu pengetahuan dan teknologi, hadis-hadis di atas mulai direaktualisasikan dalam konteks
kekinian. Ini dikarenakan dalam aktifitas rukyah banyak sekali kelemahan-kelemahan yang
scharusnya tidak terjadi pada saat ini.

Berdasarkan penelitian intensif yang dilakukan oleh para pakar Hisab-Falak (Astronomi) terdapat
beberapa kelemahan rukyah:

1. Jauhnya jarak hilal (bulan) dari permukaan bumi (mencapai sekitar 40.000 kilometer),
sementara bulan hanya mengisi sudut sekitar 2 Y2 derajat yang berarti hanya mengisi 1/80
sudut pandang mata manusia tanpa menggunakan alat. Ini berarti hilal hanya mengisi
sekitar 1,25 % dari pandangan, oleh sebab itu pengaruh benda sekitar yang mengisi 98,75
% sangatlah besar.

2. Hilal hadir hanya sebentar saja (sekitar 15 menit s.d. 1 jam), padahal pandangan mata
sering terhalang oleh awan yang banyak terdapat di negara tropis dan basah karena
banyaknya lautan seperti Indonesia. Karena lembabnya permukaan lautan maupun
daratan didekatnya maka hasil penguapannya membentuk awan yang mengumpul di dekat
permukaan disekitar ufuk. Justru pada ketinggian yang rendah disekitar ufuk inilah hilal
diharapkan hadir dan dapat dilihat.

3. Keadaan lain yang menyulitkan pelaksanaan rukyah hilal adalah kondisi sore hari,
terutama yang menyangkut pencahayaan, karena kemuncuan hilal sangat singkat maka
rukyah harus dilaksanakan secepat mungkin setelah matahari terbenam. Pada saat itu
meskipun matahari sudah di bawah ufuk, cahayanya masih terlihat benderang, selanjutnya
akan muncul cahaya kuning keemasan (cerlang petang). Cahaya ini sangat kuat dan nyaris
menenggelamkan cahaya hilal yang sangat redup.

4. Banyaknya penghalang di udara berupa awan, asap kenderaan, asap pabrik, dll.

5. Kesulitan lainnya, hilal pada umumnya terletak tidak jauh dari arah matahari, yaitu hanya
beberapa derajat ke sebelah utara atau selatan tempat terbenamnya matahari.

6. Adanya faktor psikis (kejiwaan/mental), sebab melihat adalah gabungan antara proses
jasmani dan proses rohani (psikis), yang dominan adalah proses psikis. Sekalipun ada
benda, citra benda di selaput jala dan isyarat listrik yang menyusuri urat saraf menuju
otak, seseorang tidak akan melihat apapun jika otaknya tidak siap, misalnya karena
melamun, maka dalam hal ini proses psikis tidak terjadi, sehingga proses melihat tidak
terjadi pula. Sebaliknya, meskipun proses psikis tidak ada—misalnya bendanya tidak ada
sehingga tidak ada citra benda, tidak ada isyarat optik maupun listrik—namun jika proses
mentalnya hadir, maka ia ‘merasa’ dan kemudian ‘mengaku’ melihat. Dalam ilmu
psikologi, proses ini dikenal dengan istilah Aalusinasi, yaitu berupa perasaan ingin sekali

16 Abdurrahman al-Jaziri, gp.cit, hal. 425.
17 Ibid, hal. 599.



berjumpa atau sangat rindu pada benda yang akan dilihat, atau merasa yakin bahwa
bendanya pasti ada. Jika terhadap benda yang besar seperti manusia, gunung, gedung, dll.
bisa salah lihat, apalagi terhadap hilal yang jauh lebih kecil bahkan redup.®

Dengan alasan-alasan diatas manusia mulai berpikir untuk mencari solusi dari kenyataan ini,
hisab-falak agaknya menjadi pilihan. Namun lagi-lagi hal ini tidaklah mudah, sebab hal ini terkait
juga dengan aspek syari’at (fikih). Karenanya perbincangan seputar ini semakin hangat dan
menarik untuk diteliti dan didiskusikan.

4.2 Hisab

Hisab secara etimologi bermakna menghitung (‘adda), kalkulasi (ahsha), dan mengukur (gaddara).”
Dimaksud dalam hal ini adalah menghitung pergerakan posisi hilal di akhir bulan-bulan
Qamariyah untuk menentukan awal-awal bulan—khususnya Ramadhan-Syawal—dengan
menggunakan alat-alat perhitungan.

Jenis hisab dalam ilmu falak (ilmu astronomi) meliputi perhitungan astronomis khusus
menyangkut posisi bulan dan matahari untuk mengetahui kapan dan di permukaan mana terjadi
petistiwa astronomis itu terjadi. Hisab pada mulanya hanya di gunakan untuk penentuan awal
bulan Qamariyah, namun seiring maju pesatnya ilmu pengetahuan, ilmu hisab terus berkembang,
di antaranya yang masih ada kaitanya dengan ibadah, misalnya hisab waktu shalat dan imsakiyah,
hisab arah kiblat, hisab gerhana bulan dan matahari, hisab konversi penanggalan hijriyah-masehi,
hisab visibilitas hilal dari sebuah tempat, hisab bayang kiblat.

Imam Taqiyuddin al-Subki (w.7506) dalam Fatdwa-nya menyatakan terdapat beberapa ulama besar
(kibdr) yang mewajibkan atau setidaknya membolehkan berpuasa berdasarkan hasil hisab yang
menyatakan bahwa hilal telah mencapai ketinggian yang memungkinkan untuk terlihat (Zzkdn al-
ru’yah). Menurutnya, pendapat ini yang disebutnya sebagai wajh, memandang zmkdn al-ru’yab
sebagal sebab wajibnya puasa dan hari raya, berbeda dengan wajh ashab yang tetap mengaitkannya
dengan nafs al-ru’yah atau ikmal al-%iddab. Selanjutnya beliau mengemukakan bila pada suatu kasus
ada orang yang mengkhabarkan atau menyaksikan bahwa hilal telah tampak, padahal hisab
dengan muqaddimitnya yang qathi menunjukkan bahwa hilal tidak mungkin terlihat—misalnya
karena posisinya yang terlalu dekat dengan matahari—maka informasi tersebut harus dianggap
keliru dan kesaksian tersebut harus ditolak. Hal ini beliau kemukakan mengingat nilai khabar dan
kesaksian bersifat ghan sedang hisab bersifat gazh’, telah diketahui bahwa sesuatu yang gath’i tidak
dapat didahului atau dipertentangkan dengan sesuatu yang ghan.”

Pernyataan al-Subki ini selanjutnya mendapat dukungan dari beberapa ulama yang datang
kemudian seperti imam al-Syarwani, al-‘“Abbadi dan al-Qalyubi (w.1069). Al-Qalyubi mengatakan:
“Yang benar, rukyah hanyalah sab pada waktu hilal memang mungkin terlibat”, yaitu meskipun ia tetap
mendasarkan pada rukyah tetapi juga menempatkan hisab pada posisi cukup penting. Secara lebih
tegas al-Syarwani dan al-‘Abbadi mengatakan ;"seyogyanya, jika menurut hisab qath’i hilal telah berada
pada posisi memungkinkan terlibat setelah matahari terbenam, kiranya bal itu telah cukup dijadikan acuan
meskipun dalam kenyataan (Yhahir) hilal tidak tampak’’'

18 Dr. Ir. H. S. Farid Ruskanda, M.Sc, APU, 700 Masalah Hisab & Rukyat; Telaah Syari'ah, Sains dan Teknologi, Gema
Insani Press, cet. I, 1416 H/1996 M, hal. 41-46.

19 Majma’ Lughah al-‘Arabiyah Republik Arab Mesit, al-Mujam al Wajiz, t.t., hal. 149.

20 Taqiyudin Ali al-Subki, Fatiwa al-Subkiy, Maktabah al-Qudsi, vol. I, t.t., hal. 217 7 seqq.

2 Abdul Hamid al-Syarwani, Hdsyiyah al-Syarwaniy, vol. 111, t.t., hal. 382 ez seqq. Lihat juga: Syihabuddin al-Qalyubi,
dalam Hasyiyatini al-Qalynbiy wa Umairah, vol. 11, Mathba’ah Karya Insan, Indonesia, t.t., hal. 49 ef seqq.



Berdasarkan perhitungan-perhitungan yang dilakukan para ulama falak menunjukkan bahwa data
yang dihasilkan dipandang lebih dari cukup dan akurat menurut syara’, diperkuat lagi dengan
kenyataan bahwa perhitungan hisab-falak sudah selalu memberikan hasil yang sangat akurat tanpa
menyisakan perbedaan yang berarti. Sehingga tidak betlebihan, banyak ulama kontemporer
mendukung bahkan mewajibkan penggunaan data hisab-falak dalam menentukan awal bulan
Qamariyah terkhusus Ramadhan-Syawal.

Thanthawi Jawhari dalam tafsirnya al-Jawbar fiy Tafsir al-Our'an al-‘Azhim secara panjang lebar
menyatakan kemestian menggunakan data hisab-falak dalam memulai puasa dan hari raya, hal ini
dapat disimak dalam pandangan beliau ketika mengomentari surat Yunus ayat 5 serta ayat-ayat
yang berkaitan dengan perhitungan gerak siang-malam.”

Rasyid Ridha dalam tafsirnya a/-Mandr juga menyerukan (membolehkan) untuk menggunakan
data hisab-falak dalam komentarnya terhadap ayat-ayat puasa dan perhitungan gerak bulan dan
matahari.”

Selanjutnya lagi Ahmad Muhammad Syakir”, juga menyatakan demikian dalam salah satu
karyanya “Awa’il as-Syubir al-‘Arabiyyah, Hal Yajizu Syaran Itsbituha bi’l Hisabat al-Falakiyyah”,
bahkan ia mengatakan cukup banyak (aktsar) fugaba’ dan mubadditsin yang tidak mengetahui ilmu
falak, bahkan kebanyakan mereka (katsir minhum) tidak mempercayai para pakar ilmu itu, terlebih-
lebih mereka menganggap itu adalah sesuatu yang bid’ah.”

Yusuf al-Qaradhawi dalam Figh al-Shiyam-nya menyebutkan pula secara tegas sekaligus menyeru
untuk menerima fakta ini dengan mengutip pendapat Rasyid Ridha dan Ahmad Muhammad
Syakir diatas.”

5 KONSEP MUHAMMADIYAH DALAM MENENTUKAN AWAL BULAN
QAMARIYAH

Setiap tahun menjelang Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah masyarakat bertanya-tanya kenapa
sering terjadi perbedaan antara ormas-ormas dan pemerintah dalam menentukan awal bulal-bulan
tersebut. Pertanyaan tersebut muncul dikarenakan belum ada consensus (/7)) mengenai dasar
penetapan bulan-bulan Qamariyah (terutama tiga bulan di atas). Apakan sitem rukyah(melihat
hilal), wujudul hilal (bila pada hari ijtima’ terjadi, saat terbenam mataharti, hilal muncul di atas
ufuk), ataukah imkanur rukyah(hisab yang menyatakan standar kemungkinan hilal bisa dilihat
pada saat tersebut). Maka dengan perbedaan dalam menggunakan sistem di atas sangat
memungkinkan terjadinya perbedaan pula pada hasilnya.

Dalam kalender Hijriyah dikenal istilah hisab ‘urfi dan hisab hakiki. Hisab ‘urfi didasarkan pada
peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara konvensional.”’ Sistem ini

22 Lihat komentar luas beliau khusus Surat Yunus ayat 5, Thanthawi Jawhari, a’Jawbar fiy Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim,
vol. V, Dat Thya’ al-Turats al-‘Arabi, Beitut, cet. IV, 1412 H/1991 M, hal. 3-42.

23 Lihat Rasyid Ridha, Tafsir al-Mandr, vol. X1, Dar al-Fikr, Beirut, cet. IL, t.t., hal. 303. Pendapat Rasyid Ridha ini juga
dikutip al-Qaradhawi dalam mendukung pendapatnya dalam Figh al-Shiyam-nya.

24 Beliau adalah seorang mubaqqiq sekaligus mubaddits asal Mesir, pentahkik pertama kitab a/-Risalah Imam al-Syafi’i.

% Lihat Ahmad Muhammad Syakir, Awi’il al-Syubir al-‘Arabiyyah, Hal Yajiizn Syar'an Itsbitubi bi al-bisabat al-falakiyyab,
Maktabah Ibn Taimiyah, Kairo, cet. II, 1407 H, hal. 8-9.

26 Yusuf al-Qaradhawi, Figh al-Shiyim, Maktabah Wahbah, Kairo, cet. I, 1424 H/2003 M, hal. 28.

27 Depag R, Pedoman Awal Bulan Qomariyah, DINBINBAPERA, Jakarta, cet III, hal. 7. Lihat juga: R. Muhammad
Wardan Diponingrat, I/mu Hisab(falak), Pendahuluan, Toko Pandu,Yogyakarta, cet. I, 1922, hal. 4.



ditetapkan oleh Umar bin Khatab (17H)*. Sistem kalender urfi seperti kalender Syamsiyah
(Miladiyah), bilangan hari tiap-tiap bulan sama, kecuali bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu
jumlahnya lebih panjang satu hari. Jadi, penanggalan seperti ini tidak bisa dipakai untuk
menentukan awal bulan Qamariyah untuk pelaksanaan ibadah( Ramadhan, Syawal dan
Dzulhijjah), karena jika berdasarkan sistem ini, maka jumlah hari pada bulan Sya’ban dan
Ramadhan tetap, yaitu 29 untuk Sya’ban dan 30 untuk Ramadhan.” Adapun Hisab Hakiki adalah
sistem hisab yang didasarkan pada peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya.”’ Dalam konteks
Indonesia, hisab hakiki dapat dikelompokkan menjadi tiga generasi, yaitu hisab hakiki taqribi’’,
hisab hakiki tahqiqi*, dan hisab hakiki kontemporer™.

Dalam penentuan awal bulan Qamariayah, Muhammadiyah selalu mengkorelasikan antara
dimensi ideal-wahyu dan peradaban manusia. Ini sebagai mana tertuang dalam HPT(Himpunan
Putusan Tarjith) Muhammadiyah bahwa berpuasa dan Idul Fitri itu dengan rukyah dan tidak
berhalangan dengan hisab.” Menurut Djarnawi Hadikusuma , teks di atas hasil dari keputusan
muyawarah Tarjih tanggal 1-7 Mei 1932 di Makassar.” Ini berarti Muhammadiyah secara implisit
mengakui rukyah dan hisab dalm arti memposisikan di tengah-tengah(menggunakan sistem
rukyah dan hisab).

Dalam Himpunan Putusan Tatjih dijelaskan “apabila ahli hisab menetapakan bahwa bulan belum
tampak atau sudah wujud tetapi tidak kelihatan, padahal kenyataanya ada orang yang melihat pada
malam itu juga, manakah yang mu’tabar? majelis Tarjth memutuskan bahwa rukyahlah yang

36
mu’tabar”.

Kecenderungan di atas kemudian dielaborasi kembali dalam Munas Tatjih ke-25 pada tanggal 5-7
Juli 2000 di Jakarta pada komisi III yang membahas penentuan awal bulan Qamariyah dan matlak.
Dari musyawarah tersebut menghasilkan bahwa kedudukan hisab sama dengan rukyah. Lihat
putusan Munas tarjih ke-25 di Jakarta.

28 Naurouzzaman Shiddiq, Jeranm-jeram Peradaban Muslim, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, hal. 81-86. Lihat juga: M.
Wahyu Nafis, Hirah dan Kebangkitan Umat Islam, dalam Republika, no. 149, Tahun II (10 Juni 1994), hal. 2.
Bandingkan John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World, Oxford University Press, New York,
cet. I, 1995, hal. 111 dan 301-303.

29 Beberapa karya hisab yang masih menggunakan hisab urfi: The Muslim san Cristian karya G.S.P. Freeman Grenville.,
Tagwin Istilah Hijriyah-Masebi 1401-1500 H/1980-2077 M karya M. Khait, dan Almanak Masehi-Hijri 1364-1429
H/1945-2010 M karya K.H Salamun Ibramin.

39 Depag RI, Pedoman Perbitungan Awal Bulan Qamariyab, hal. 8. Sementara itu ada yang mendefinisikan bahwa hisab
hakiki adalah sistem penanggalan dengan prinsip bahwa awal bulan sudah masuk jika hilal pada waktu magrib
diperhitungkan ada di atas ufuk (horison). Lihat: Purwanto, 1Zsibilitas Hilal sebagai Acuan Penyusunan Kalender Islam, hal.
12.

31 Contoh kelompok ini, kitab Sullam al-Nayyirin karya M. Mansur bin Abul Hamid bin Muhammad Damiri al-Betawi,
kitab Fath al-Ranfu’l Mannan karya Abu Hamdan Abdul Jalil. Hisab ini masih menggunakan data-data tradisional dan
berpangkal pada waktu ijtimak (konjungsi) rata-rata. Meski metode dan alogaritma waktu ijtimak sudah benar, tetapi
koreksi-koreksinya disederhanakan, maka hasilnya kurang akurat. Lihat: Taufik, Perkenzbangan Iimn Hisab di Indonesia,
dalam jurnal Mimbar Hukum, No. 6, tahun III, 1992, hal. 20. Lihat juga: M. Sholihat dan Subhan, Rukyat dengan
Teknologi, hal. 19.

32 Termasuk dalam generasi ini seperti kitab Kbuldshah al-Wifiyah karya K.H Zubair Umar al-Jailani Saltiga, Kitab
Badi'atn’l Miftih oleh K.H. Ma’sum Jombang.dan kitab Hisab Hakiki karya K R.M. Wardan Diponingrat. Inti sistem
ini adalah menghitung posisi matahari, bulan, dan tititk simpul orbit bulan dengan orbit matahari dalam sistem
koordinat ekliptika. Ihzd.

3 Model yang digunakan sama dengan Hisab Hakiki Tahkiki, hanya sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks
sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi. Lihat: Taufik, Perkembangan limu Hisab di Indonesia, op. cit., hal. 22.

34 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Magelis Tarjilh Mubammadiyah, Pikiran Pembaca Muhammadiyah,
Yogyakarta, t.t. hal. 291.

% Lihat: Djarnawi Hadikusuma, Mengapa Mubammadiyah Memakai Hisab, dalam Suara Muhammadiyah, no. 4, tahun
ke-53 11 Muharram 1393 H/ 11 Februati 1973 M, hal. 6.

3 Lihat: Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majelis Tarjib Mubammadiyab, op. cit., hal. 291.



Namun demikan, dalam realitas empirik, Muhmmadiyah tidak pernah memakai rukyah telanjang
dalam penentuan awal bulan Qamariyah(terutama Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah). Ini
dikarenakan Muhammadiyah berpandangan bahwa “rukyah bengan mata telanjang itu sulit dan
Muhammadiyah berpandangan bahwa agama itu tidaklah sempit, maka hisab bisa digunakan
dalam penentuan awal bulan Qamariyah”, karena hisab juga merupakan interpretasi pemaknaan
rukyah, yakni 7 ’yabh bi’l Gmi.

Djarnawi Hadikusuma menjelaskan:

“...kelihatan atau tidak, apabila hilal sudah wujud pasti saat itu sudah masuk tanggal satu bulan
baru. Sah wujudnya suatu benda adalah tidak disyaratkan mungkin untuk dilihat oleh mata. Banyak
hal-hal yang teryata ada atau wujud, namun tidak dilihat oleh mata atau dirasa oleh indera manusia.
Dan ini sejalan dengan ilmu tauhid. Apalagi hilal adalah benda yang kongrit, bukan abstrak. Tidak
kelihatanya hilal yang sudah wujud, tidaklah menganulir wujudnya hilal itu.”¥

Dari kutipan di atas, dapat menggambarkan bahwa hisab wujudul hilal Muhammadiyah bukan
untuk menentukan atau memperkirakan hilal mungkin bisa dilihat atau tidak, tetapi menjadi dasar
dalam penetapan awal bulan Qamariyah dan sekaligus dijadikan bukti bulan baru Qamariayah
sudah masuk atau belum.

Hal ini senada apa yang diungkapakan Basit Wahid sebagaimana dikutip T. Djamaluddin, bahwa
wujudul hilal telah digunakan sejak 1969, karena di Indonesia belum ada kriteria yang sahih secara
ilmiah bagi imkanur rukyah.” Bahkan sampai saat ini kriteria imkanur rukyah masih beragam.”

Paling tidak ada dua alasan mengapa Muhammadiyah menggunakan konsep wujudul hilal dalam
menentukan awal bulan Qamariyah. Perfama, sistem wujudul hilal merupakan sikap tengah dari
dua konsep penentuan awal bulan Qamariyah, yaitu antara sistem ijtima’ qablal ghurub(sudah
menganggap bulan baru ketika terjadi ijtimak sebelum terbenam matahari meski hilal belum
wujud pada saat matahari terbenam) dan sistem imkanur rukyah(menganggap bulan baru jika
kemungkinan hilal bisa dilihat). Wujudul hilal adalah tengah-tengah dari dua sistem tersebut,
dengan kriteria ijtimak sudah terjadi dan hilal harus sudah wujud (ketika matahari tenggelam),
meski tidak bisa terlihat—karena keterbatasan mata manusia. Kedwa, wujudul hilal menempati
posisi tengah-tengah antara sistem hisab murni (tidak mempedulikan terjadinya hilal) dan sistem
rukyah murni (sangat mempeduliakn terlihatnya hilal). Wujudul hilal berada di tengah-tengah dua
sistem di atas yang mempedulikan hilal meski tidak terlihat.

6 HISAB HAKIKI DAN WUJUDUL HILAL MODEL MUHAMMAD WARDAN®

37 Lihat Djarnawi Hadikisuma, Mengapa Mubhammadiyalh Memakai Hisab, Dalam Suara Muhammadiyah, No. 5, tahun
ke-53, Shafar I 1393 /maret 1973 hal. 10.

38 Lihat: T. Djamaluddin, Keragaman Penetuan Awal Ramadan dan Hari Raya, dalam Republika, Jum’at 18 Desember
1998, hal.6.

3 Selengkapanya lihat: Hasan Muhammadi Bashirah, Tathawwur Ma’dyir Imkdiniyyah Ra’yah al-Hilal, dimuat dalam The
Moslem Wortld, edisi senin 10-16  Jumadil Akhir 1420 H/20-26 September 1999 M, hal. 13. Lihat juga: Wahyu
Widiana, Kriteria Imkanur Rukyah Menurut Kerjasama Negara-Negara MABIMS, dalam Jurnal Hisab Rukyat, Dedpag R1,
Jakarta, 1999/2000, hal. 16-25. Lihat juga: Susiknan Azhati, Problematika Imkanur Rukyat Sebagai Acuan Penyusunan
Kalender Islam Nasional, dalam Mubammadiyah dan Reformasi, Aditva Media, Jogjakarta, cet. I, 2000, hal. 229-240.

40 Penggagas konsep wujudul hilal, nama lengkapnya Kyai Kanjeng Raden Penghulu Muhammad Wardan
Diponingtat, lahir di Yogyakarta, 3 Mei 1911 M-3 Februari 1991 M/20 Jumadil Ula 1329-19 Rajab 1411 H. Lihat:
Mudzirin Yusuf, Kya: Kanjeng Raden Penghuin Mubammad Wardan Diponingrat, Penghulu Keraton dan Ketua Majelis Tarjih
Mubammadiyah, Puslit IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996, hal. 6. Beberapa karyanya dalam bidang falak: Umdatu/
Hasib, Kitab Iimu Falak dan Hisab, Hisab Urfi dan Hakiki. Selain menulis buku, beliau juga menulis beberapa artikel
tentang ilmu falak.



Secara umum, munculnya teori hisab hakiki didorong atas keprihatinan terhadap model dan pola
penentuan awal bulan Qamariyah konvensional-tardisional yang biasa berlaku saat ini. Wardan
mengungkapkan:

“Orang baru berpuasa Ramadlan kalau sudah terdengar bunyi tidur (duger) di masdjid-masdjid atau
di surau-surau d.LL, yaitu pemukulan tidur (bedug pen.) atau tabuh berturut-turut pada petang hari
sesudah sholat ‘Ashar mendjelang 1 Ramadlan, atau belum mau berhari raja kalau belum terdengar
suara tidur jang dipukul pada petang hari sesudah sholat ‘Ashar mendjelang 1 Sjawal, dan
pemukulan tidur tersebut dilakukan menurut ketentuan adat, adat jang menentukan tanggal 1 bulan
baru berdasarkan hisab ‘urfi, sechingga bila mana diikuti penentuan tanggal 1 Ramadlan dan Sjawal
berdasarkan kalau bedug dibunyikan dan ditabuh berturut-turut, maka selamanya umur bulan
Ramadlan itu pasti, dan tetap 30 hari dan tidak pernah 29 hari. Padahal umur bulan Ramadlan baik
berdasarkan rukyat hilal atau hisab hakiki, dan pula sesuai dengan hadits Nabi S.a.w. bahwa umur
bulan Ramadlan, kadang-kadang 30 hari dan kadang-kadang 29 hari.”#!

Atas dasar itu, Muhammad Wardan berijtthad menawarkan model baru dalam menetapkan awal
bulan Qamariyah, yang dia istilahkan hisab hakiki dengan sistem wujudul hilal.” Dan konsep
wijudul hilal inilah yang masih dipertahankan hingga kini. Dalam bukunya “Hisab Urfi dan Hakik:”
dijelaskan , ada tiga cara menetapkan tanggal satu bulan baru, yaitu bila saat terbenam matahari
(sunset) pada akhir bulan, hilal telah tampak, artinya benar-benar terlihat (rukyah) atau
kemungkinan dapat dilihat meskipun tidak terlihat (imkanur rukyah), atau hilal sudah wujud
(meskipun tidak bisa tetlihat mata).” Menurut Susiknan Azhari—salah satu dosen Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta—langkah ini (baca: wujudul hilal) ditempuh sebagai jalan tengah
antara ijtima’ qablal ghurub dan sistem imkanur rukyah atau jalan tengah antara hisab murni dan
rukyah murni.*

Meski buku ini dicetak tahun 1957, tanpa mengurangi nilai pentingnya karya ini dan konstribusi
pemikiran Muhammad Wardan, diharapkan para pemerhati ilmu hisab menindaklanjuti
pemikiranya melalui riset yang berkesinambungan. Karena salah satu kelemahan sistem hisab
hakiki adalah penggunaan data. Misalnya, data yang disediakan dalam buku “Hisab Urfi dan
Hakiki” bersifat tetap. Padahal seharusnya data tersebut berubah-ubah karena pergerakan
matahari, bulan dan bumi itu sendiri, meski perubahan tersebut tidak seberapa besar.*

7 WUJUDUL HILAL DAN MATLAK

Praktek matlak yang dimaksud adalah keputusan yang pernah dikeluarkan oleh pimpinan Pusat
Muhammaiyah pada tahun 1962. Dalam surat yang diedarkan bahwa untuk daerah sebelah barat
makassar, Idul Fitri 1381/1962 jatuh pada hari Rabu Pahing 7Maret 1967(pada petang—ketika
matahari terbenam—Rabu itu hilal sudah wujud). Sedangkan wilayah timur Makassar, pada hari
Kamis Pon 8 Maret 1962 (karena pada petang Rabu tanggal 6 Maret 1962 hilal belum wujud).

Hal serupa pernah terjadi di tubuh NU, pemikiran matlak tersebar dalam dokumen resmi
NU(berita Mabarat, berita Nahdhatul Ulama, Kumpulan Masalah Diniyah alm Muktamar NU,

4 Selengkapnya baca: Muhammad Wardan, Hisab Urfi dan Hakiki, Siaran, Yogyakarta, cet. I, t.t., hal. 5.

4 Konsep ini sebagai jalan tengah dari dua sistem normatif dan empiris. Lihat: Suara Muhammadiyah, no. 03, tahun
ke-88, 1-15 Februari 2003 M/29 Zulqa’dah-14 Dzulhijjah 1423 H, Suplemen, hal. 3.

4 Yang dimaksud hilal sudah wujud (sudah berada di atas ufuk) adalah matahari telah terbenam lebih dahulu dari
pada terbenamnya bulan (hilal) pada hari terjadinya ijtimak, walau berjarak satu menit (artinya ketika matahari
terbenam,- bulan/hilal masih berada di atas garis ufuk/horison dan belum terbenam). Teoti ini desebut wujudul hilal.
Selengkapnya lihat: Muhammad Wardan, Hisab ‘Urfi dan Hakiki, op. cit., hal. 43.

4 Lihat: Suara Muhammadiyah, no. 03, tahun ke-88, 1-15 Februari 2003 M/29 Zulqa’dah-14 Dzulhijjah 1423 H,
Suplemen, hal. 3.

4 Selengkapnya baca Ana Fitriana, Wajndu! Hilal Sebagai Kriteria Penentuan Awal Bulan Qamariyalh Menurut Hisab Hakiki
M. Wardan, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan, Yogyakarta, 1998, hal. 80-81.
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dan AULA) sejak 1926-2003. Secara jelas dalam Munas Alim Ulama Situbondo disebutkan dalam
abkanmn’l Fugaha no. 342: “Penetapan Pemerintah tentang awal Ramadlan dan Syawal dengan menggunakan
dasar bisab, tidak wajib ditkuti. Sebab menurnt jumhurus salaf bahwa thubut awal Ramadlan dan awan
Syawal itn hanya birra’yah au itmamil adadi tsalatsina yauman ™*°

Setelah itu pada Munas Alim Ulama NU di Pesantren Thya Ulumuddin Kesugihan, Cilacap pada
23-26 Rabi’ul Awal 1408 H/15-18 November 1987 M, persoalan matlak mulai dipetbincnagkan.
Secara jelas disebutkan dalam abkamu’l Fugaha no. 369 poin 5 b: “NU telah lama mengiknti pendapat
ulama yang tidak membedakan Matlak dalam penetapan awal Ramadlan, Idul Fitri dan ldul Adba, yakni
ru’yatul hilal di salah satu tempat Indonesia yang diterima oleh Pemerintah sebagai dasar penetapan awal
Ramadlan, 1dul Firti dan Idul Adha berlaku di selurub Indonesia walanpun berbeda matla’nya”."

Dapat difahami antara Muhammadiyah dan NU sama-sama memutuskan bahwa matlak bersifat
lokal bukan internasional. Ini senada apa yang ungkapkan oleh Hamka, menurutnya kalau kita
berada di tanah suci Mekah, kita harus mengikuti ketetapan pemerintah Arab Saudi. Akan tetapi
kalau kita berada di Indonesia, maka kita harus mengikuti pemerintah Indonesia.” Ini mempunyai
arti, Muhammadiyah dan NU belum melakukan kajian tentang matlak dengan kerangka teori
mayoritas fungsinal dan minoritas fungsional. Ini dapat difahami NU mengembangkan nalar
literature-inderawi, yang menjadikan rukyah sebagai penentu awal bulan Qamariyah. Sedangkan
Muhammadiyah mengusung rasional-ilmiah melalui konsep wujudul hilal.

8 PENUTUP

Penetapan awal Ramadhan-Syawal adalah persoalan ijtihad, sehingga sangat memungkinkan
terjadinya perbedaan pandangan dan pendapat. Pernyataan Nabi S.a.w. “fagdurii lah” dan “fa in
Ghumma ‘alaikum fa akmilii al-iddab tsalitsin”, hadis pertama tertuju pada orang-orang yang mengerti
ilmu hisab-falak, hadis kedua tertuju pada orang awam (sesuai dengan pernyataan Ahmad
Muhammad Syakir yang mengutip pendapat Ibnu Suraij) ditambah argumen-argumen lainnya.
Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam rukyah terdapat banyak kelemahan
dipandang dari sudut IPTEK, sehingga metode ini perlu dielaborasi dan disederhanakan dengan
fasilitas teknologi modern (hisab-falak). Penelitian dan perhitungan yang dilakukan para pakar
hisab-falak menunjukkan bahwa data yang dihasilkan sudah selalu memberikan hasil yang sangat
akurat tanpa menyisakan perbedaan yang berarti. Sehingga tak betrlebthan banyak ulama
kontemporer mendukung bahkan mewajibkan penggunaan data hisab-falak dalam menentukan
awal bulan Qamariyah terkhusus Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.

Hisab pada dasarnya adalah bangunan keilmuan, maka sangat dipengaruhi oleh wacana epistema
masing-masing. Maka wujudul hilal yang diusung Muhammadiyah dan imkanur rukyah oleh
Pemerintah memiliki ciri sendiri-sendiri. Maka, batas equilibrium (baca: keseimbangan) hisab dan
imkanur rukyah terletak pada sampai mana keduanya saling berkomunikasi, bukan malah
mengambil jarak. Dengan demikian masing-masing tidak terjebak pada zntellectnal arrogance. Untuk
itu sangat perlu dikembangkan hubungan asosiatif literal-inderawi dengan nalar rasional-ilmiah
untuk membangun kalender Hijriyah ke depan. Wa'llLahu a’lam.

4 Keputusan ini didasarkan antara lain pada kitab Baghyatu’l Mustarsyidin dan Ilmu al-Mantsir fiy Itsbiti al-Syubidr, hal.
301.

47 Baca harian Buana, Rabu Wage, 18 November 1987.

48 Harian Pelita , 19 November 1977, hal. 1 dan 8.
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